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KATA PENGANTAR 

Atas nama panitia, dengan senang hati saya menyambut semua peserta di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 yang diselenggarakan oleh Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang (UM).Penghargaan tertinggi kami sampaikan untuk kedua pembicara utama 

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6, Dr.rer.nat. Robby Zidny, M.Si, dari Prodi Pendidikan Kimia, 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa; Metri Dian Insani, S.Si., M.Pd, dari Prodi Pendidikan IPA, FMIPA, 

Universitas Negeri Malang.  

Kami menyampaikan terima kasih dan apresiasi kepada Rektor Universitas Negeri Malang, Prof. 

Dr. AH. Rofi’uddin, M.Pd; Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Malang, Prof. Dr. Hadi Suwono, M.Si; serta Koordinator Program Studi Pendidikan IPA, Dr. 

Munzil, M.Si atas segala dukungannya hingga terselenggaranya Seminar Nasional Pembelajaran IPA 

ke-6. Saya ucapkan terima kasih pula kepada segenap anggota panitia atas kerja keras, komitmen, dan 

dedikasinya dalam menyelenggarakan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6. 

Kegiatan Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 tahun ini masih sama hal nya dengan 

penyelenggaran kegiatan Seminar tahun sebelumnya. Pada tahun ini kegiatan Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-6 juga masih dilakukan secara virtual karena adanya pandemi Covid-19 yang 

terjadi di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut tidak menyurutkan semangat panitia untuk 

menyelenggarakan acara sebaik mungkin.  

Seminar Nasional Pembelajaran IPA ke-6 Tahun 2021 mengangkat Tema “Peran Pendidik IPA 

di Era Merdeka Belajar : Peluang dan Tantangan” dan diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

seluruh peserta segingga bisa sharing informasi maupun bertukar ide terkait dengan pembelajaran IPA 

dengan memperhatikan peluang dan tantangan di era merdeka belajar saat ini. 

Sekitar lebih dari lima puluh peserta telah mendaftar baik untuk menyajikan presentasi penelitian 

ataupun berpartisipasi dalam seminar yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Artikel yang 

terpilih akan diterbitkan dalam Jurnal Pembelajaran Sains, FMIPA, Universitas Negeri Malang, yang 

terindeks Sinta 5, sedangkan artikel yang lain akan diterbitkan dalam prosiding ber-ISBN.  

Kami berharap buku prosiding ini dapat memberikan banyak kontribusi untuk menyebarluaskan 

hasil penelitian yang telah dilakukan, baik oleh Dosen, Guru, Peneliti, ataupun Mahasiswa, dan semoga 

semua peserta mendapatkan banyak wawasan dan pengalaman. Sampai jumpa di Seminar Nasional 

Pembelajaran IPA ke-7 tahun 2022. 

Malang, 9 oktober 2021 

 

       

          Panitia 
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STUDI LITERATUR BAHAN AJAR IPA MODEL INKUIRI TERBIMBING PADA 

KEGIATAN MENGANALISIS INTERAKSI MAKHLUK HIDUP DENGAN 

LINGKUNGANNYA SEBAGAI SOLUSI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS VII SMP/MTs 

Ahmad Rizal Barozi Ilmi1, Sugiyanto2*, Muhammad Fajar Marsuki3 

1Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA, Universitas Negeri Malang 
2Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA, Universitas Negeri Malang 
3Program Studi Pendidikan IPA, FMIPA, Universitas Negeri Malang 

 

*Email: sugiyanto.fmipa@um.ac.id  
Abstrak  
Kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah solusi untuk mengatasi hal tersebut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji literatur terkait bahan ajar model inkuiri terbimbing yang dapat dijadikan 

solusi meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP/MTS pada kegiatan menganalisis interaksi makhluk 

hidup dengan lingkungannya. Subjek penelitian adalah guru IPA SMPN 1 Dau dan siswa SMPN 1 Dau yang sudah 

menempuh materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

wawancara, penyebaran angket, dan studi literatur. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan studi literatur dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dibutuhkan bahan ajar model inkuiri terbimbing pada kegiatan menganalisis interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungannya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP/MTs. 

Kata kunci: kemampuan berpikir kritis, interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya, bahan ajar model inkuiri terbimbing 

PENDAHULUAN  

Salah satu upaya untuk memanusiakan manusia ialah menyelenggarakan sebuah pendidikan. Berdasarkan 

UU No. 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha yang terencana dan sadar untuk menciptakan kondisi 

belajar serta proses pembelajaran supaya siswa bisa membentuk watak serta mengembangkan kemampuannya. 

Di Indonesia pendidikan secara formal ditempuh mulai jenjang SD, SMP, dan SMA. 

Salah satu mata pelajaran yang ditempuh siswa di jenjang SMP yang memakai kurikulum 2013 adalah 

IPA (ilmu pengetahuan alam). IPA ialah ilmu yang mendalami seluruh fenomena alam yang memiliki sifat 

faktual, baik berbentuk peristiwa maupun kenyataan serta ikatan sebab akibatnya [1]. Tujuan dari mata pelajaran 

IPA adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingi. Kemampuan tersebut seperti melakukan 

penalaran, mempunyai sikap ilmiah, berpikir kritis, serta kemampuan memecahkan masalah [2]. Pembelajaran 

IPA mempunyai hubungan yang erat dengan fenomena-fenomena alam pada kehidupan sehingga dibutuhkan 

kemampuan berpikir kritis untuk melakukan analisis yang berhubungan dengan konsep IPA [3]. Fenomena-

fenomnea alam pada IPA bisa berwujud fakta, konsep, serta hukum yang kebenarannya sudah diuji secara ilmiah 

[4]. 

Ennis (2011) mengatakan bahwa berpikir kritis ialah cara berpikir yang masuk akal serta reflektif dan 

berfokus pada keputusan apa yang harus dilakukan [5]. Menurutnya ada lima komponen aspek berpikir kritis 

yakni memberikan penjelasan dasar, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan 

lanjut, dan mengatur strategi dan taktik. Kemampuan ini termasuk kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa 

abad 21 [6]. Namun kenyataannya di Indonesia kemampuan berpikir kritis siswanya masuk kategori rendah. 

Tahun 2018 hasil survei PISA siswa Indonesia pada materi IPA hanya menduduki peringkat ke-71 dari 79 negara 

dengan memperoleh skor 396. 

Salah satu materi IPA yang wajib dibelajarkan kepada siswa SMP/MTs kelas VII adalah materi interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungannya. Permasalahan dan fenomena-fenomena yang terjadi di sebuah ekosistem 

akan memunculkan minat siswa untuk mengamati dan menyelidiki dengan menggunakan kemampuan berpikir 

kritisnya sehingga diperoleh pengetahuan yang baru. Materi ini sering diremehkan oleh beberapa siswa. Namun 

saat siswa tersebut dites dengan soal yang agak sulit, kebanyakan dari mereka tidak mampu menjawabnya dengan 

benar [7]. Selain itu, materi ini menurut sebagaian siswa juga dirasa kurang menyenangkan akibat terlalu 

banyaknya konsep yang harus dipelajari. Model pembelajaran serta bahan ajar yang dipakai ketika membelajarkan 

materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya juga menjadikan siswa bosan sehingga kemampuan berpikir 

dan hasil belajarnya juga terpengaruh [8]. Hal itu juga dirasakan oleh siswa SMPN 1 Dau. Dari wawancara dengan 

guru IPA SMPN 1 Dau dan siswa yang sudah belajar tentang materi interaksi makhluk hidup diketahui bahwa 

materi tersebut terlalu banyak konsep yang harus dihafalkan. Bahan ajar yang ada juga kurang mendukung. Bahan 

ajar tersebut kalimatnya sulit dipahami, gambar-gambar yang disajikan kurang menarik dan relevan, masih terlalu 
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banyak teks daripada gambar, serta isinya kurang lengkap dan belum memfasilitasi mereka untuk melakukan 

kegiatan analisis interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan juga 

masih menggunakan metode ceramah dan hanya kadang-kadang memakai pendekatan saintifik dan discovery 

learning. 

Dari uraian permasalahan di atas, maka dilakukan studi pendahuluan terkait bahan ajar dan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP/MTs pada kegiatan menganalisis 

interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. 

METODE  

Penelitian ini memakai metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah guru IPA SMPN 1 Dau dan 

siswa SMPN 1 Dau yang sudah menempuh materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara, penyebaran angket, dan studi literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat ini pembelajaran di sekolah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum 2013, begitupun di SMPN 1 

Dau. Tujuan dari kurikulum ini ialah untuk menyiapkan generasi penerus bangsa Indonesia supaya mempunyai 

potensi sebagai pribadi serta warga negara yang percaya akan adanya Tuhan, produktif, inovatif, kreatif, dan 

mempunyai kontribusi baik bagi masyarakat, bangsa, negara, dan dunia. Kurikulum ini menginginkan siswa 

sebagai pusat dari proses pembelajaran. Namun kenyataannya berdasrkan hasil wawancara dengan Guru IPA dan 

penyebaran angket kepada siswa di SMPN 1 Dau pembelajarannya tidak jarang masih menggunakan metode 

ceramah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMPN 1 Dau juga diperoleh informasi bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa juga masih tergolong rendah. 

Selain itu, dari penyebaran angket kepada siswa dan wawancara dengan guru IPA diperoleh juga informasi 

bahwa materi interaksi makhluk hidup terlalu banyak konsep yang harus dihafalkan. Bahan ajar yang ada juga 

kurang mendukung. Bahan ajar tersebut kalimatnya sulit dipahami, gambar-gambar yang disajikan kurang menarik 

dan relevan, masih terlalu banyak teks daripada gambar, serta isinya kurang lengkap belum memfasilitasi mereka 

untuk melakukan kegiatan analisis interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya serta belum melatihkan 

kemampuan berpikir kritis. 

Solusi yang pernah ditawarkan untuk mengatasi permasalahan kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah pada 

materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya ialah melalui model discovery learning [9]. Dari penelitian 

tersebut diketahui bahwa kelas yang memakai model discovery learning persentase kemampuan berpikir kritisnya 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang memakai metode ceramah. Namun, model pembelajaran discovery 

learning mempunyai kekurangan yaitu memerlukan waktu yang lama, tidak cocok untuk kelas dengan siswa yang 

banyak, siswa yang kurang pintar akan menemukan kesulitan dalam pembelajaran, serta kemampuan berpikir 

rasional siswa ada yang masih terbatas [10] [11]. 

Pada tahun 2017, Suryani menawarkan solusi untuk permasalahn tersebut dengan media kartu bergambar model 

pembelajaran examples non examples [12]. Dari penelitian tersebut, diketahui kartu bergambar model 

pembelajaran examples non examples memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, 

penggunaan media kartu bergambar memiliki beberapa kekurangan yaitu sekadar memberikan penekanan pada 

persepsi indra penglihatan, kurang efektifnya pembelajaran apabila gambar bersifat komplek, ukurannya kecil 

sehingga hanya bisa dilihat oleh beberapa siswa, tidak mampu menampakkan sebuah pola gerakan, gambar yang 

sama bisa menciptakan persepsi yang berbeda antar siswa, mempunyai bentuk yang relatif kurang menarik, mudah 

rusak karena terbuat dari kertas, memerlukan waktu lebih banyak dan menjadikan kelas lebih ramai dan tidak 

kondusif  [13] [14] [15] [16]. 

Penelitian selanjutnya dari Larasati & Hidayati pada tahun 2018 [17]. Dari penelitian tersebut, diperoleh 

kesimpulan bahwa model guided discovery mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, model 

guided discovery mempunyai kekurangan yaitu kelas yang mempunyai siswa terlalu banyak atau terlalu sedikit 

tidak cocok memakai model pembelajaran ini, membutuhkan waktu yang lama, tidak semua siswa bisa mengikuti 

pembelajaran dengan model ini, kelas yang terdiri dari siswa yang banyak akanmenyulitkan guru [18] [19]. 

Pada tahun 2019, Dewi, dkk. melakukan penelitian untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi interaksi makhluk hidup [20]. Dari penelitian tersebut didapatkan kesimpulan bahwa modul IPA 

berbasis saintifik mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritisi siswa. Namun, pendekatan saintifik 

mempunyai beberapa kekurangan seperti motivasi belajar siswa masih rendah, apabila tidak terkontrol maka tujuan 
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pembelajaran sulit dicapai, jika terdapat siswa yang kurang berminat pada materi pembelajaran maka akan 

mengakibatkan pembelajaran kurang efektif [21] [22]. 

Penelitian selanjutnya yakni penggunaan pendekatan JAS AVIAL (Jelajah Alam sekitar berbantuan Audio Visual) 

[23]. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pendekatan JAS AVIAL mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis. Namun pendekatan tersebut mempunai kekurangan yaitu memerlukan waktu yang 

cukup lama, apabila ekosistem sumber belajar jauh dan termasuk tempat wisata pembelajaran akan relatif mahal, 

apabila tidak dipersipakn dan dirancang dengan matang mengakibatkan siswa sulit dikendalikan dan berkesan 

main-main [24] [25]. 

Berdasarkan hasil wawancara guru IPA, penyebaran angket kepada siswa, serta studi literatur yang sudah 

dipaparkan di atas maka peneliti merasa perlu untuk mengembangakan bahan ajar. Di sekolah selain menguasai 

materi guru juga dituntut untuk bisa mengembangkan perangkat pembelajaran [26]. Salah satu perangkat 

pembelajaran ialah bahan ajar. Pada kegiatan pembelajaran, bahan ajar memiliki kedudukan yan sangat penting. 

Bahan ajar yang menarik akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar [27]. Menurut Kemendikan (2011) 

bahan ajar ialah semua bentuk bahan yang dipakai untuk menunjang proses pembelajaran guru dan siswa [28]. 

Sedangkan menurut Kusumam, dkk. (2016) bahan ajar ialah sarana belajar yang berisi materi atau metode 

pembelajaran yang akan digunakan untuk memperoleh tujuan yang ditentukan [29].  

Bahan ajar yang baik harus sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Bahan ajar harus memiliki unsur-

unsur yang bisa membantu untuk mencapai tujuan serta manfaat yang telah ditentukan. Unsur-unsur tersebut antara 

lain kompetensi yang ingin dicapai, petunjuk belajar, informasi pendukung, latihan-latihan soal, lembar kerja, serta 

evaluasi/penilaian [30]. 

Pembuatan bahan ajar memiliki beberapa manfaat. Manfaat bahan ajar bagi guru adalah mendapat bahan ajar yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku, tidak lagi bergantung dengan buku teks yang kadang sulit 

diperoleh, serta memperkaya pengetahuan karena disusun dengan memakai referensi yang banyak. Sedangkan 

manfaat bahan ajar bagi siswa adalah kegiatan pembelajaran lebih menarik dan sesuai dengan karakternya, 

mengurangi ketergantungan akan kehadiran guru, serta memperoleh kemudahan mempelajari kompetensi yang 

wajib dikuasainya [31]. 

Selaian pemanfaatan bahan ajar, pemilihan model pembelajaran yang sesuai juga bisa menyebabkan 

kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Model pembelajaran yang dipakai harus berpusat kepada siswa. Salah 

satunya adalah model inkuiri terbimbing. Berdasarkan penelitian dari Hermayani, dkk. (2015) pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing meningkatkan 27,56% kemampuan berpikir kritis siswa 

[32].  Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian dari Falahudin dkk. (2016) juga memperoleh hasil bahwa 

model pembelajaran inkuiri terbimbing mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa [33]. 

Penelitian dari Olii, dkk (2020)juga diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 

ketika pembelajaran memamaki model inkuiri terbimbing [34]. 

Kata inkuiri berasal dari bahasa Inggris yakni inquiry yang memiliki arti pengamatan, penyelidikan, 

pemeriksaan, atau pertanyaan. Model pembelajaran inkuiri adalah sebuah pembelajaran yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis untuk mencari dan memperoleh sebuah jawaban [35]. Inkuiri memiliki tujuan untuk 

menyiapkan siswa supaya mampu mengaplikasikan konsep-konsep sains yang sudah dipelajari untuk memecahkan 

permasalah yang dihadapi dalam kehidupan, mengaplikasikan konsep-konsep ilmiah agar keputusan dapat diambil 

dengan tepat, serta bertindak dan berpikir secara ilmiah [36]. 

Inkuiri terbimbing adalah kegiatan pembelajaran inkuiri yang dibimbing atau diarahkan oleh guru. Guru memiliki 

peran yang penting dalam pembelajaran inkuiri terbimbing. Peran tersebut diantaranya adalah mendorong dan 

memotivasi siswa untuk berpikir kritis, memberikan kebebasan siswa untuk bertindak, memberi dukungan kepada 

siswa untuk berproses, menentukan diagnosa kesulitan siswa dalam belajar, serta membantu memecahkan masalah 

yang dialami olehsiswa [37]. Pada pembelajaran inkuiri terbimbing guru wajib mengarahkan serta membimbing 

siswa supaya siswa memperoleh pengalaman yang sama dan tidak ada yang tertinggal. Pembelajaran inkuiri 

terbimbing mempunyai 6 tahapan yaitu: 

 

a. Orientasi 

Orientasi adalah tahapan untuk menciptakan iklim atau suasana pembelajaran yang responsif. Pada tahap ini guru 

mengatur siswa supaya siap melakukan kegiatan pembelajaran. hal-hal yang dilakukan guru pada tahap ini antara 

lain: 

 

1) Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan bisa dicapai oleh peseta siswa. 

2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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3) Menjelaskan pentingnya topik serta kegiatan pembelajaran.  

4) Mengarahkan siswa untuk mengamati sebuah fenomena yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

 

b. Merumuskan masalah 

Pada tahap ini siswa mengidentifikasi masalah yang ditemukan dalam orientasi yang diberikan sebelumnya. 

Kemudian menuliskannya sebagai pertanyaan pada lembar kerja. 

c. Merumuskan hipotesis 

Setelah rumusan masalah diperoleh, maka tahap berikutnya adalah merumuskan hipotesis. Hipotesis ialah jawaban 

sementara sebuah permasalahan yang akan dicari jawaban sebenarnya. Guru harus dapat mengembangkan 

kemampuan merumuskan hipotesis oleh siswa dengan cara mengutarakan berbagai pertanyaan yang dapat 

menstimulus siswa untuk menyusun jawaban sementara. 

d. Mengumpulkan data 

Tahap ini adalah kegiatan untuk memperoleh informasi. Informasi ini bisa diperoleh melalui kegiatan eksperimen, 

pengamatan sebuah fenomena, ataupun kajian literatur untuk pembuktian terhadap hipotesis. Dalam pembelajaran 

inkuiri, mengumpulkan data adalah proses mental yang sangat penting untuk mengembangkan intelektual. 

e. Menguji hipotesis 

Tahap ini bertujuan untuk membuktikan kebenaran mengenai hipotesis melalui informasi yang diperoleh dari 

kegiatan mengumpulkan data.  

f. Merumuskan kesimpulan 

Tahap ini merupakan proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. 

Merumuskan kesimpulan adalah langkah yang penting dalam kegiatan pembelajaran. seringkali akibat banyaknya 

data yang diperoleh mengakibatkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus pada masalah yang akan dipecahkan. 

Oleh sebab itu, guru harus menunjukkan data yang relevan supaya diperoleh kesimpulan yang akurat [38]. 

Sebuah model pembelajaran mempunyai kelemahan dan kelebihannya masing-masing. Kelemahan dari model 

inkuiri terbimbing adalah membutuhkan fasilitas yang memadai, tidak cocok diterapkan dikelas yang jumlah 

siswanya banyak, serta apabila siswanya belum terbiasa dengan model ini maka akan mengalami kesulitan dalam 

tahap merencanakan, dengan diberikannya kebebasan kepada siswa tidak jarang malah mengakibatkan siswa 

kebingungan untuk memanfaatkannya [39]. Kelebihan dari model inkuiri terbimbing ialah pengetahuan yang 

didapatkan siswa lebih melekat erat, seimbangnya penekanan pengembangan ranah afektif, kognitif, dan 

psikomotorik siswa, guru senantiasa membimbing dan mengawasi kegiatan siswa sehingga siswa yang pandai 

tidak terlalu mendominasi dan siswa yang kurang pandai tidak tertinggal, rasa percaya diri siswa meningkat, serta 

motivasi belajar siswa meningkat [39] [40]. 

Berdasarkan paparan di atas, maka bahan ajar model inkuiri terbimbing pada kegiatan menganalisis interaksi 

makhluk hidup dengan lingkungannya perlu dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

kelas VII SMP/MTs. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa dibutuhkan bahan ajar model 

inkuiri terbimbing pada kegiatan menganalisis interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP/MTs.  
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